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HALAMAN MOTTO

“Di mana ada kesulitan, di sanalah ada kemudahan”
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan a) Struktur
dan tekstur drama randai Salisiah Adaik. b) Nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat di dalamnya sebagai materi pembelajaran seni budaya di Sekolah
Menengah Atas (SMA) kelas X1 semester | khususnya seni drama.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan objek naskah dan
pertunjukan drama randai Salisiah Adaik. Subjek penelitian pertama, Struktur
drama meliputi alur, karakter, latar, dan tema. Kedua, tekstur drama meliputi
dialog, suasana, dan spektakel. Ketiga, nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat di dalamnya. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi,
studi pustaka, dan dokumentasi. Valididasi data dilakukan dengan metode
triangulasi dengan sumber dan metode. Analisis data yang dilakukan dalam
penulisan ini analisis data interaktif. Analisis struktur drama meliputi alur,
karakter, latar, dan tema. Alur drama dimulai dari tahap eksposisi, rangsangan,
konflik, rumitan, klimaks, krisis, leraian, dan penyelesaian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter drama yaitu Upiak
merupakan tokoh antagonis (utama) yang mempunyai watak keras kepala,
Pangulu merupakan tokoh protagonis (utama) yang mempunyai watak keras
kepala (suka ikut campur dengan urusan orang lain), Angku Datuak Marajo
merupakan peran pembantu (protagonis) yang mempunyai watak berwibawa,
Buya merupakan peran pembantu (protagonis) yang mempunyai sifat penolong
dan penyabar. Latar yang terdapat dalam penelitian ini adalah pertama, latar
tempat yaitu di pekarangan tempat perdukunan, di depan rumah Angku Datuak
Marajo. Kedua, latar waktu yaitu hari pertama dengan waktu siang, dan hari kedua
dengan waktu sore hari. Latar sosial yaitu di daerah Minangkabau (Sumatra
Barat). Tema yang terkandung dalam drama ini adalah perdamaian akan
didapatkan dengan keberanian, perjuangan, mufakat, kesabaran, dan sosialisasi
yang tinggi antarahidup bermasyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan yang
terkandung dalam drama randai Salisiah Adaik adalah nilai-nilai pendidikan
karakter religius (agama), cinta damai, kreatif, peduli lingkungan, semangat
kebangsaan, toleransi, sosial (gotong royong dan mandiri) yang berguna untuk
bahan ajar bagi guru siswa setingkat SMA untuk membentuk karakter siswa.
Pelaksanaan program sekolah berupa pembiasaan budaya berkaitan dengan
menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada peserta didik.

Kata kunci: Nilai-nilai pendidikan karakter, drama randai Salisiah Adaik, materi
pembelajaran Seni Budaya SMA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Serambi Mekah, merupakan salah satu predikat daerah Aceh yang
mayoritas penduduknya beragama Islam di Indonesia. selain Aceh, Serambi
Mekah juga menjadi predikat salah satu kota yang ada di daerah Minangkabau
yaitu kota Padang Panjang. Ada sebagian masyarakat di Minangkabau sampai
saat ini masih hidup dengan nilai-nilai adat lama yang mempercayai faham
animisme yakni: kepercayaan kepada roh yang mendiami semua benda yaitu:
batu, pohon, sungai, gunung, dsh. Kepercayaan seperti ini (animisme)
kenyataannya sampai sekarang masih hidup di tengah-tengah masyarakat
Minangkabau yang mayoritas beragama Islam dan berpegang pada Kitaabullah
atau kitab Allah yakni Alquran.

Nilai-nila ilmu pendidikan adat Minangkabau terbagi empat bagian disebut
dengan adaik nan ampek “adat yang empat”. Pertama adaik nan sabana adaik
“adat yang sebenarnya adat”, yaitu bahwa seorang Minang wajib beragama Islam
dan akan hilang Minangnya kalau keluar dari agama Islam. Kedua yaitu adaik nan
di adaikkan “adat yang diadatkan”, yaitu sebuah aturan yang telah disepakati dan
diundangkan dalam tatanan adat Minangkabau dari zaman dahulu melalui sebuah
pengkajian dan penelitian yang dalam dan sempurna oleh para nenek moyang

orang Minangkabau di zaman dahulu. Ketiga yaitu adaik yang taradaik
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adat yang teradat, yaitu adat ini mengatur tatanan hidup masyarakat dalam suatu
nagari dan interaksi antara satu suku dengan suku yang lainnya dalam nagari itu
yang disesuikan dengan kultur daerah itu sendiri.

Keempat adaik istiadaik “adat istiadat”, yaitu merupakan ragam adat
dalam pelaksanaan silaturrahmi, berkomunikasi, berinteraksi, bersosialisasi dalam
masyarakat suatu nagari di Minangkabau. Nagari merupakan sebutan wilayah
kelurahan oleh masyarakat Minangkabau. Kesalahpahaman orang atau
sekelompok masyarakat akan maksud, tujuan, dan kegunaan adat itu, ujungnya
kerap kali menjadikan salah dalam melaksanakan adat di dalam masyarakat,
sekaligus mendatangkan beribu-ribu kerugian tiada terkira kepada isi negrinya
(Maizarti, 2013: 31). Nilai-nilai kependidikan adat Minangkabau tersebut dapat
diangkat dalam sebuah drama.

Drama merupakan sebuah genre sastra penampilan fisiknya
memperlihatkan secara verbal adanya dialog atau cakapan di antara tokoh-tokoh
yang ada. Selain itu, lazimnya sebuah karya drama juga memperlihatkan adanya
semacam petunjuk pemanggungan yang akan memberikan gambaran tentang
suasana, lokasi, atau apa yang dilakukan oleh tokoh (Wahyudi, 2006: 95).

Randai Salisiah Adaik karya Ash Habil Yamin merupakan karya drama
pada mata kuliah Penciptaan Seni Il yang menggambarankan perselisihan di
antara orang maupun kelompok masyarakat yang merasa lebih mengerti adat
dengan berbeda pendapat. Begitu pula karena tidak paham bagi sebagian
masyarakat akan maksud dan tujuan adat itu, kerap kali kejadian di antara orang-

orang yang menyangka dirinya tahu akan adat yang telah berselisih pikiran satu
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dengan yang lain tentang memperkatakan adat itu. Kata orang yang satu
“begitulah adat”, dan kata orang lain “tidak begitu”, melainkan” begini”,
pertikaian fikiran itu kerap kali sampai menjadi pertentangan dalam
memperkatakan dan memperlakukan adat. Tema drama randai Salisiah Adaik
dapat diapresiasikan ke dalam pembelajaran Seni Budaya.

Pembelajaran seni budaya penting ditingkatkan untuk meningkatkan
kualitas materi di SMA pada khususnya dan sekolah-sekolah SLTA pada
umumnya, meskipun siswa mendapatkan lebih banyak pemahaman tentang nilai-
nilai pendidikan karakter dari mata pelajaran lainnya. Kurangnya pemahaman
siswa SMA zaman sekarang tentang nilai-nilai kependidikan karakter
menyebabkan siswa setingkat ini cenderung melakukan hal-hal yang melanggar
norma kebaikan di fingkungan keluarga, sekolah, maupun dalam masyarakat.
Oleh sebab itu perlu kiranya diterapkan pembelajaran kesenian yang di dalamnya
terdapat nilai-nilai kependidikan yang dirancang dalam kurikulum.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 38 Ayat 2, penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan
khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh Dinas Pendidikan Provinsi, dan
berpedoman pada Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan serta panduan

penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP (Agnes Methia Dewi, 2010: 3).
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dikembangkan oleh setiap kelompok atau
satuan pendidikan atau sekolah. Hal yang menjadi perbedaan secara fundamental
antara pendidikan seni dengan pendidikan-pendidikan lainya. Menurut Deddy
Irawan (2017: 7) pendidikan seni hadir sebagai “penyeimbang” antara pendidikan-
pendidikan yang bersifat ilmu alam dengan memuja perhitungan dan penalaran
saintifik itu.

Dalam penelitian ini, dipilih drama randai ~Salisiah Adaik” sebagai objek
kajian. Dalam drama ini terdapat nilai-nilai kependidikan yang dapat mengajarkan
banyak hal kepada masyarakat, terutama siswa setingkat SMA. Dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan drama diajarkan pada kelas XI semester I. Untuk
Kelas X1 semester |, siswa diharapkan mampu mendengarkan dan memahami
pementasan drama. Menurut Agnes Methia Dewi (2010: 3-6) pembelajaran
kesenian diarahkan agar siswa mampu mengidentifikasi nilai-nilai kependidikan
yang terkandung pada pementasan drama. Berdasarkan uraian di atas nilai-nilai
pendidikan dalam drama randai Salisian Adaik perlu dikaji untuk untuk dapat
dapat diterapkan sebagai bahan ajar seni budaya, khususnya di SMA kelas XI

semester |I.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter dalam drama randai
Salisiah Adaik sebagai materi pembelajaran Seni Budaya Di SMA Kelas XI

Semester 1?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai
kependidikan karakter drama randai Salisiah Adaik sebagai materi pembelajaran

Seni Budaya di SMA Kelas XI Semester I.

D. Manfaat Penelitian.
1. Manfaat teoritis
Manfaat secara teoritis adalah diharapkan mampu memperkaya
pengetahuan tentang konsep nilai-nilai pendidikan yang berhubungan dangan
seni drama.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru Seni Budaya
Hasil  penelitian ini memberikan suatu alternatif = materi
pembelajaran Seni Budaya di SMA untuk kelas X1 semester I, khususnya
seni drama.
b. Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi penelitian
selanjutnya guna mengembangkan topik nilai-nilai pendidikan dalam
drama randai Salisiah Adaik sebagai bahan pembelajaran Seni Budaya di

SMA.
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E. Sistematika Penulisan

BAB |I: PENDAHULUAN.

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang landasan teori, penelitian yang relevan, dan
kerangka berpikir.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang obyek penelitian, subyek penelitian, tempat
dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik dan instrumen
pengumpulan data, teknik validasi data, dan analisis data, dan indikator capaian
peneliti.
BAB IV Hasil penelitian dan Pembahasan.

Bab ini berisikan struktur, tekstur, dan nilai-nilai pendidikan drama Randai

Salisiah Adaik.
BAB V Penutup yang berisi Simpulan dan Saran.

Penulisan penelitian ini dilengkapi dengan daftar pustaka, daftar istilah,

dan lampiran.
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